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Abstract

Technology disruption and covid-19 pandemic caused organizations to developing management systems to
manage human resource to be more effective and efficient. E-HRM (electronic human resource management) as
technological advancement had a role to help organization on good human resource management. This study aims
to determine the effect of employee engagement, organization culture, employee performance on organizational
performance through mediation of e-HRM used. The population in this study were employees working at PDSKU
UNPATTI of Aru Islands and Southwest Maluku Regency. A purposive sampling technique was employed with
a total 77 employees were involved. Data analysis was performed using smartpls software 3.0. The result showed
that there was a significant effect of employee engagement on employee performance as well as the effect of
employee performance on organizational performance. The study represent the role of e-HRM as a mediation
variable in the relationship beetween employee performance and organizational performance. Organizational
culture had no effect on employee performance in this study.

Abstrak

Disrupsi teknologi dan pandemic covid-19 menyebabkan organisasi mengembangkan sistem manajemen untuk
mengelola sumber daya manusia pada organisasi agar lebih efektif dan efisien. E-HRM (electronic human resource
management) adalah sebuah kemajuan teknologi yang dapat membantu organisasi mengelola kinerja SDM yang
lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterikatan karyawan, budaya organisasi, kinerja
karyawan terhadap kinerja organisasi melalui mediasi pengguna e-HRM. Populasi pada penelitian ini adalah
pegawai di PDSKU UNPATTI Kepulauan Aru dan Kabupaten Maluku Barat Daya dengan jumlah 95 orang.
Teknik pengambilan sampel dalam menggunakan purposive sampling dengan jumlah sebanyak 77 responden.
Analisis hasil penelitian menggunanakan software SMARTPLS 3.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh keterikatan karyawan terhadap kinerja karyawan dan pengaruh kinerja karyawan terhadap
Kinerja organisasi serta adanya peranan e-HRM yang memediasi antara kinerja karyawan terhadap Kinerja
organisasi. Budaya organisasi ditemukan tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan dalam penelitian ini.
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1. Pendahuluan

Mencapai tujuan merupakan harapan yang diinginkan oleh semua organisasi ataupun perusahaan,
sehingga dalam mewujudkan tujuan dibutuhkan strategi oleh organisasi dalam proses manajemen dan juga
operasional. Lingkungan tempat suatu organisasi beroperasi akan berpengaruh terhadap organisasi tersebut.
Kinerja organisasi telah menjadi isu penting di sebagian besar organisasi, baik itu profit maupun nonprofit (Al-
Dmour, 2020). Proses kinerja organisasi dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor sehingga dapat
berperan menciptakan keberhasilan maupun kegagalan. Pengelolaan sumber daya manusia adalah salah satu
faktor penting dalam proses kegiatan organisasi, kualitas sumber daya yang baik dapat menentukan pencapaian
tujuan perusahaan.
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Fenomena pandemi Covid 19 merubah gaya dan model organisasi, semua karyawan mengalami tradisi
baru dalam berkerja yaitu WFH (Work From Home), sehingga organisasi harus menemukan solusi atas
fenomena tersebut, karna akan berdampak pada kinerja organisasi. Distrupsi teknologi merupakan salah satu
solusi untuk menghadapi perubahan tersebut, dimana pengan adanya peran teknologi dapat membatu
organisasi dalam menjwab kebutuhan organisasi, sehngga nantinya akn berpengaruh terhadap kinerja
organisasi yang maksimal dan efisien.

Sajak tahun 1990 organisasi dalam pengembangan proses sumber daya telah mengalami
perkembangannya, dimana dalam prosesnya terdapat pengelolaan sumber daya manusia elektronik (e-HRM),
yang merupakan perangkat berbasis teknologi yang mencakup berbagai macam mekanisme proses terintegrasi
antara HRM dan IT yang bertujuan menciptakan nilai di dalam organisasi untuk karyawan dan manajemen
(Bondarouk, 2009). Saat ini organisasi telah berinvestasi dalam kecanggihan teknologi informasi dan
komunikasi (Al-Dmour, 2020). Oleh karena itu, dapat dilihat bahwa strategi dan inovasi memegang peranan
penting dalam kelangsungan hidup dan persaingan organisasi. Dengan demikian, para manajer dituntut untuk
memberikan terobosan bagi organisasi yang di terapkan dalam misi kerja mereka untuk mengetahui faktor-
faktor apa apa sajakah yang mempengaruhi kinerja organisasi untuk mengambil langkah-langkah dalam
pengelolaan organisasi yang akan berdapak terhadap efektif dan efisien organisasi.

Prestasi dan kinerja karwayan adalah salah satu elemen terpenting yang di anggap akan mempengaruhi
organisasi yang efektif, sehingga keberhasilan organisasi tergantung pada kinerja yang baik dari karyawan
(Yusoff, et al.,2014). Dalam aktivitas organisasi kinerja karyawan berhubungan dengan perilau karyawan yang
dilakukan dalam proses kerja dimana keterikatan kinerja antar karyawan dan budaya organisasi dapat memacu
proses Kinerja karyawan yang semakin baik. Keterikatan kerja antar karyawan dapat memberikan hal yang
positif bagi kesejahtraan kerja karyawan. Semangat, dedikasi dan penyerapan merupakan indikator yang
membuat kerikatan kerja antar kayawan dapat mempengaruhi kinerja karyawan yang semakin baik (Balwant,
etal., 2019). Sementara itu adanya kombinasi dari nilai-nilai positif yang ada di dalam budaya organisasi dapat
menambah professional Kinarja karyawan yang semakin baik, dimana budaya organisasi dapat menciptakan
etos fungsional dalam sebuah organisasi (Petrov, et al., 2020). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
dapat memberikan pemahaman terhadap kinerja organisasi yang efektif dan efisien dapat didorong dengan
adanya pengembangan sumber daya manusia yang berbasis teknologi yaitu e-HRM dan juga adanya
profesional kinarja karyawan, ditinjau dari keterikatan kerja antar kayawan maupun budaya organisasi yang
baik..

Upaya yang secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral, sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawab masing — masing individu, baik secara kualitatif mauppun kuantitafif untuk mencapai
tujuan organisasi disebut sebagai kinerja karyawan merupakan definisi kinerja karyawan menurut Moeheriono
(2020). Menurut Mariappanadar (2018) keterikatan karyawan adalah keadaan psikologis individu berupa
keterlibatan dan kepuasan individu melakukan pekerjaan dengan antusias. Keterikatan karyawan merupakan
topik yang banyak dibahas di bidang pengembangan organisasi, manajemen, dan psikologi industri.
Keterikatan karyawan dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Keterikatan karyawan memegang
peranan penting dalam organisasi yang dapat meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh
Sekar, Patwardhan dan Vyas (2017) dengan berdasarkan pada teori bahwa individu yang terlibat secara efektif
dengan organisasi memiliki rasa yang lebih tinggi pada keterikatan dalam kegiatan organisasi, menemukan
bahwa terdapat hubungan antara keterikatan karyawan dengan kinerja.

Dalam menanggapi kebutuhan organisasi dalam perubahan lingkungan secara strategis, budaya
organisasi harus memiliki sifat dinamis dan bertransformasi. Budaya organisasi menjelaskan hal yang dapat
mengikat, menarik, memotivasi dan menciptakan lingkungan dimana sumber daya manusia dapat berkembang
(Wibowo, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Soomro dan Shah (2019) menemukan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan untuk pengaruh komitmen organisasi, kepuasan kerja dan budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan.

Kecanggihan teknologi saat ini telah berdampak pada management sumber daya manusia. Teknologi
memberikan kemudahan dalam bekerja sehingga dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan.
Ismail, et al. (2020), menunjukkan bahwa kepuasan karyawan dan prestasi kerja berada pada level sedang
sampai tinggi, serta terdapat hubungan positif yang kuat dan signifikan antara penggunaan e-HRM dengan
kepuasan karyawan sebagaimana dengan kinerja karyawan. Zahrani, et al. (2021), melakukan penelitian sektor
manajemen perusahaan di Jey Industrial City. Hasil Penelitian mengkonfirmasi bahwa kinerja organisasi secara
positif dan signifikan dipengaruhi oleh kinerja karyawan dan penggunaan e-HRM.

Penggunaan e-HRM dalam penelitian menunjukkan adanya pengaruh terhadap kinerja karyawan.
Dilihat dari kemudahan penggunaan e-HRM juga memberikan dampak bagi hasil dari organisasi. Ahmed
(2019) dalam penelitiannya pada industri manufaktur d bangladesh menemukan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan penggunaan e-HRM terhadap kinerja organisasi. Temuan penelitian Nyathi dan Kekwaletswe
(2022) yang dilakukan pada 35 organisasi yang menggunakan manajemen elektronik sumber daya manusia (e-
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HRM) menunjukkan bahwa kinerja karyawan memiliki korelasi hubungan yang positif dan signifikan terhadap
kinerja organisasi.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif untuk mencari hubungan pengaruh
variable independen yaitu keterikatan karyawan, budaya organisasi, dan kinerja karyawan terhadap variable
dependen yaitu kinerja organisasi, dengan variable mediasi yaitu pengguna e-HRM. Populasi dalam penelitian
ini adalah pegawai yang bekerja pada PDSKU Unpatti kepulauan Aru dan Kabupaten Maluku Barat Daya
sebanyak 95 orang dengan sampel penelitian sebanyak 77 responden. Data penelitian dikumpulkan melalui
kuisioner dengan skala likert 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju) yang disebarkan secara online
kepada karyawan. Analisis data dilakukan dengan menguji validitas dan reliabilitas untuk kemudian diuji
korelasinya untuk melihat nilai-p. Pengujian validitas data dengan Batasan critical value outer loading 0,7
dengan AVE 0,6. Nilai Cronbach’s alpha diatas 0.60 digunakan untuk menguji reliabilitas data. Langkah
selanjutnya menguji hipotesis dengan menggunakan nilai estimate dan p-value. Analisis data dalam penelitian
menggunakan software SmartPLS 3.

3. Hasil dan Pembahasan
Data penelitian diperoleh dari 77 karyawan PDSKU UNPATT]I. Data responden yaitu pegawai PDSKU
yang menjadi sampel penelitian sebanyak 77 orang. Sebagian besar responden perempuan, berusia diantara 34
tahun sampai 41 tahun, sudah menikah, pengalaman bekerja di atas 20 tahun, pekerjaan sebagai dosen, dan
dengan Pendidikan terakhir S2.
Tabel 5. Estimasi

Alur Original T Statistik | P-Value | Kesimpulan
Sampel

Keterikatan karyawan - Kinerja 0,537 4,078 0,000 Berpengaruh
Karyawan
Budaya Organisasi = Kinerja 0,182 1,608 0,108 Tidak
karyawan berpengaruh
Pengguna e-HRM-> Kinerja 0,237 2,196 0,029 Berpengaruh
Organisasi
Kinerja Karyawan ->Pengguna e- 0,206 2,311 0,021 Berpengaruh
HRM —>Kinerja Organisasi
Kinerja Karyawan - Kinerja 0,634 6,161 0,000 Berpengaruh
Organisasi

Hasil pengujian outer yang digunakan untuk pengujian validitas dan reliabilitas menunjukkan
instrument yang valid dan reliabel. Instrument yang dinyatakan valid memiliki outer loading pada indicator
lebih besar dari 0,7 dan AVE pada masing — masing variabel lebih besar dari 0,6. Reliabilitas terpenuhi karena
Cronbach’s alpha dan composite reliability pada setiap variable telah lebih besar dari 0,7. Uji hipotesis
menunjukkan alur pengaruh antar variabel dalam model. Keterikatan karyawan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan dan kinerja karyawan berpengaruh terhadap kinerja organisasi. Kinerja karyawan melalui mediasi
pengguna e-HRM berpengaruh terhadap kinerja organisasi. Pengguna e-HRM berpengaruh terhadap kinerja
organisasi. Budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Penelitian menghasilkan temuan bahwa keterikatan karyawan berpengaruh secara positif terhadap
kinerja karyawan dengan nilai p sebesar 0,000. Penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya Ismail, Igbal,
dan Nasr (2019) menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan dari keterikatan karyawan terhadap
kinerja karyawan. Kim, Han dan Park (2019) menemukan bahwa mediasi keterikatan kerja memiliki peranan
penting dalam kinerja karyawan, selain itu juga sumber daya pribadi, sumber daya pekerjaan dan niat atau
keinginan keluar karyawan. Penelitian menghasilkan temuan bahwa budaya organisasi dalam PDSKU
UNPATTI tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai p sebesar 0,108. Hasil penelitian
ini berbeda dengan temuan Abdullahi, Raman, dan Solarin (2021) bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan, yang secara parsial keterikaatan karyawan memediasi hubungan
antara budaya organisasi dan kinerja karyawan. Tidak ditemukan hubungan budaya organisasi terhadap kinerja
karyawan pada PDSKU UNPATTI dapat disebabkan karena merupakan suatu program yang baru dibentuk di
luar kampus utama.
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Pengaruh Pengguna E-HRM Terhadap Kinerja Organisasi dalam penelitian ini ditemukan bahwa
pengguna e-HRM berpengaruh terhadap kinerja organisasi dengan nilai p 0,029. Temuan ini sejalan dengan
analisis dari Thathsara dan Sutha (2021) yang menunjukkan bahwa praktik e-HRM secara signifikan dan positif
berdampak pada kinerja organisasi. Pengaruh Kinerja karyawan terhadap Kinerja Organisasi melalui mediasi
Pengguna e-HRM. Mediasi Pengguna e-HRM ditemukan mempengaruhi kinerja karyawan terhadap kinerja
organisasi dengan nilai p 0,021. Zahrani, et al. (2021) yang melakukan penelitian sektor manajemen perusahaan
di Jey Industrial City. Hasil Penelitian mengkonfirmasi bahwa kinerja organisasi secara positif dan signifikan
dipengaruhi oleh kinerja karyawan dan penggunaan e-HRM. Berbeda dengan penelitian ini, Zahrani, et al.
(2021) menemukan bahwa eHRM tidak secara signifikan memediasi hubungan antara kinerja karyawan
performa tinggi dengan kinerja organisasi. Pengaruh Kinerja Karyawan Terhadap Kinerja Organisasi.
Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa kinerja karyawan memiliki pengaruh terhadap kinerja
organisasi dengan nilai p sebesar 0,000. Temuan ini diperkuat dengan hasil penelitian Nyathi dan Kekwaletswe
(2022) kinerja karyawan memiliki korelasi hubungan yang positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi.

4. Simpulan

Keterikatan karyawan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan PDSKU UNPATTI, walaupun
budaya organisasi ditemukan tidak berpengaruh pada penelitian ini. Adanya pengguna e-HRM sebagai mediasi
manajemen pada PDSKU UNPATTI terbukti memberikan pengaruh kinerja karyawan terhadap Kinerja
organisasi. Dengan e-HRM fungsi manajemen dapat dilakukan dengan baik dari pusat kampus utama
UNPATTI di Ambon yang terpisah secara kepulauan dengan PDSKU UNPATTI di Kepulauan Aru dan
Kabupaten Maluku Barat Daya. PDSKU UNNPATT]I yang terpisah dari kampus utama UNPATTI hendaknya
dapat mengembangkan penggunaan e-HRM unttuk menjadi salah satu sarana penghubung dari kampus utama
UNPATTI, sehingga mempermudah fungsi manajemen yang dijalankan secara elektronik..
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